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Pasangan suami istri yang menghadapi kelahiran anak pertama, tentu harus  
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan peran dan tanggung jawab apalagi 
dengan kondisi istri yang mengalami baby blues syndrome. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Pengambilan informan menggunakan teknik purposive 
sampling, sebanyak 2 pasangan suami istri yang baru memiliki anak pertama, 
dengan istri sama-sama mengalami baby blues syndrome. Analisa menggunakan 
analisa interaktif dari Miles and Huberman. Hasil dari penelitian menunjukkan 
adanya perubahan dalam komunikasi interpersonal antara suami dan istri yang 
mengalami baby blues syndrome pasca kelahiran anak pertama. Selain itu terjadi 
perubahan dalam hal prioritas untuk kebutuhan anak, adanya perubahan kondisi 
serta perubahan emosi bagi istri karena merekalah yang lebih banyak merawat 
bayi. Kontradiksi antara suami dan istri yang pada dasarnya disebabkan oleh 
pembagian kerja, istri lebih banyak mengurus anak. Berbagai permasalahan yang 
muncul memilih penyelesaian konflik dengan pergantian bersiklus, segmentasi, 
seleksi dan integrasi. 
 





The presence of children within family, especially the presence of the first child, is 
certainly not easy for young families, especially for women. In her first birth, a 
woman experienced different conditions such as changing roles and the 
responsibilities that must be carried out in her family is also increased. The method 
used in this study is a qualitative descriptive method. The respondents in this study 
were new families who had their first baby especially those who were postpartum 
and were not LDR (Long Distance Relationship). Samples will be used as 
interviewees in this study were 2 baby blues mother. Data analysis of this study 
using interactive analysis from Miles and Huberman. The results of this study 
showed that married couple conditions who have just got their first baby birth, 
especially mother who experienced the baby blues syndrome, certainly will 
experience a not so good conditions for the family and there is a need for good 
interpersonal communication to avoid conflicts that led a fatal outcome. Good 
interpersonal communication, fairness, empathy, mutual support, positive thinking 
and mutual respect for each other equality will develop a harmonious relationship 
between husband and wife in a family even though the mother who just gave birth 
experienced the baby blues syndrome. 
 




Manusia dalam kehidupannya tidak dapat terlepas dari proses komunikasi. Hal ini 
disebabkan karena manusia tercipta sebagai makhluk sosial yang senantiasa 
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Oleh karena itu bisa dikatakan 
komunikasi adalah salah satu hal yang penting bagi manusia, sehingga membuat 
kuantitas berkomunikasi yang dilakukannya menjadi lebih dominan dibandingkan 
dengan kegiatan lainnya. Komunikasi yang dilakukan salah satunya adalah 
komunikasi interpersonal. Menurut Littlejohn (1999) komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh manusia. Bentuk khusus dari komunikasi 
interpersonal ini adalah komunikasi yang melibatkan hanya dua orang secara tatap 
muka, yang memungkinkan bagi setiap pesertanya menangkap reaksi dari orang 
lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. Sedangkan menurut 
Devito  (2007) komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara dua orang 
yang memiliki tujuan untuk saling mengenal, berhubungan, mempengaruhi, 
bermain dan membantu satu sama lain. 
Bentuk komunikasi interpersonal dapat juga terjalin di dalam sebuah 
keluarga yang melibatkan komunikasi antar anggota keluarga. Komunikasi 
interpersonal dalam keluarga yang terjalin antar anggota keluarga merupakan 
salah satu faktor penting dalam menentukan hubungan individu dan komunikasi 
yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif, karena menurut Effendi (2002) 
komunikasi yang efektif dapat menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh 
pada sikap, hubungan yang baik dan tindakan. Demikian juga dalam lingkungan 
keluarga, komunikasi yang efektif antar anggota keluarga akan menimbulkan 
hubungan yang harmonis. 
Komunikasi interpersonal dalam keluarga merupakan suatu hal yang 
penting. Komunikasi yang terjadi di dalam keluarga tersebut akan menjadi 
jembatan bagi sesama anggota keluarga. Caughlin (1999) di dalam jurnalnya 
mengungkapkan suatu keluarga pasti akan terjadi komunikasi dan itu adalah 
komunikasi interpersonal. Oleh karena itu dalam keluarga perlu pengetahuan 
tertentu dalam usaha untuk membangun komunikasi keluarga secara efektif. 
Musawa dalam Nur Wahida (2011) menjelaskan bahwa komunikasi diartikan 
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sebagai hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 
penerimaan dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksudkan dapat 
dipahami oleh lawan bicaranya. Dengan  komunikasi yang baik di harapkan akan 
tercipta komunikasi yang diinginkan dalam hubungan antara anggota keluarga. 
Komunikasi yang efektif dalam keluarga akan mengurangi munculnya 
konflik yang mungkin dapat menimbulkan persoalan dalam hubungan antar 
anggota keluarga. Seperti yang diungkapkan Bevan (2012) dalam jurnalnya 
bahwa konflik akan dapat selalu muncul dalam setiap hubungan, terutama dalam 
hubungan keluarga seperti antara pasangan suami dan istri. Konflik yang biasa 
muncul dalam keluarga tentunya dapat disebabkan oleh banyak hal. Jika dikaitkan 
dengan faktor penyebab konflik dalam keluarga, maka Galvin dan Broomel 
(1986) menguraikan lebih lanjut bahwa konflik dalam keluarga dapat 
dikategorikan menjadi dua yaitu yang berfokus pada isu-isu mendasar dan kurang 
berfokus pada isu dasar. Isu sentral atau mendasar seperti misalnya yang berkaitan 
dengan agama, kepemilikan anak, agama serta pendidikan. Sedangkan konflik 
yang tidak berfokus terhadap isu utama adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
aktivitas sehari hari seperti keputusan untuk pergi berlibur atau pembagian dalam 
tugas pekerjaan. Beberapa jenis konflik yang terkait dengan isu di atas ada yang 
dapat diselesaikan dan ada yang tidak sampai pada tahap penyelesaian. 
Persoalan yang bisa saja muncul dalam keluarga kemungkinan adalah 
hadirnya seorang anak. Namun tidak setiap keluarga yang baru saja melahirkan 
juga mengalami persoalan tersebut, hanya mungkin sebagian saja yang mengalami 
konflik tersebut karena itu dialami oleh ibu pasca melahirkan yang mengalami 
depresi. Dalam hal ini kondisi yang dialami oleh ibu pasca melahirkan adalah 
mengalami baby blues syndrome. Depresi atau baby blues syndrome merupakan 
problem yang muncul dalam keluarga pada kelahiran anak pertama. Depresi itu 
disebabkan capeknya fisik seorang ibu karena harus mengurus anggota keluarga 
baru yang membutuhkan perhatian dan tenaga ekstra. Jika seorang ibu kurang 
mampu mengatasinya, maka yang akan terjadi adalah kelelahan yang berujung 
dengan pertengkaran yang dipicu oleh konflik-konflik kecil. Menurut Depkes RI 
tahun 2008 satu dari 10 wanita yang melahirkan memiliki kecenderungan 
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mengalami depresi pasca melahirkan. Sedangkan menurut Hidayat (2017) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa di Indonesia angka kejadian wanita yang 
mengalami depresi adalah antara 50%-70% dari wanita pasca melahirkan. 
Bobak (2005) menyebutkan 75%-80% pada ibu pasca melahirkan 
dipengaruhi depresi pasca melahirkan meskipun hanya sementara sifatnya. 
Depresi pasca melahirkan ditandai dengan ibu merasa sedih ataupun takut.  Ibu  
juga sangat mudah tersinggung dan labil perasaannya. Peneliti melakukan 
wawancara pada 3 ibu pasca melahirkan, didapatkan hasil yaitu 2 ibu pasca 
melahirkan mengalami depresi. Ibu tersebut mengatakan bahwa 3-14 hari pasca 
melahirkan merasa lelah, sedih dan takut merawat bayinya. Ibu pasca melahirkan 
juga mengatakan kasih sayang dalam keluarganya kurang. Hal itu berarti bahwa 
depresi atau baby blues syndrome ini lebih banyak dialami sementara oleh ibu 
melahirkan yaitu sekitar 3-14 hari. 
Respon dari kelelahan tersebut kadang diinterpretasikan melalui perasaan 
tidak senang yang dibawa sejak hamil karena sulit menerima hadirnya seorang 
bayi. Hal ini yang disebut dengan baby blues syndrome (Pieter dan Lubis, 2010). 
Sindrom gangguan psikologis ringan yang mencakup depresi yang dialami ibu 
pasca melahirkan sering tidak dianggap dan mungkin malah terabaikan, sehingga 
tidak terdiagnosis dan tidak diintervensi sebagaimana seharusnya, hal ini dapat 
membuat masalah menjadi lebih sulit, kurang membuat senang, dan menjadikan 
perasaan kurang nyaman bagi ibu nifas, dan masalah ini bisa menjadi lebih 
kompleks seperti depresi dan psikosis pasca melahirkan. Dampaknya dapat 
semakin buruk, khususnya pada masalah pernikahan dengan suami serta tumbuh 
kembang anaknya (Marmi, 2014). 
Pengamatan yang peneliti lakukan dari sebagian ibu yang melahirkan ada 
yang mengalami depresi atau baby blues syndrome sesudah melahirkan. Depresi 
atau baby blues syndrome terjadi setelah ibu melahirkan umumnya 3-14 hari. 
Peneliti juga menanyakan pada informan bahwa mereka mengalami baby blues 
syndrome pasca melahirkan dan mereka sudah tidak lagi depresi atau baby blues 
syndrome setelah sebulan melahirkan. Depresi pasca melahirkan ini penyebabnya 
adalah ketidakpuasan hubungan pasangan, jarangnya komunikasi dan rendahnya 
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dukungan emosional dari pasangan atau suami dalam menyumbangkan perasaan 
benci dan terisolasi dari istri pasca melahirkan. Biasanya pasca melahirkan, istri 
akan lebih banyak fokus pada bayinya di mana pada saat bayi pertama lahir, 
sebagian wanita masih harus belajar untuk merawat anaknya, oleh karena itu 
seluruh waktu mereka hanya fokus pada bayinya dan hal itu membuat istri harus 
banyak berdiam di rumah untuk merawat bayinya dengan rutinitas yang sama 
berulang-ulang dan melelahkan. Kondisi yang terjadi terus menerus dalam diri 
istri jika tidak mendapat respon perhatian dari suami maka bukan tidak mungkin 
dapat membuat istri merasa sendiri dan lelah yang memicu terjadinya depresi atau 
baby blues syndrome. Beban tugas yang baru dan banyak tentu membuat ibu 
merasa lelah tanpa suami memahami untuk berbagi tugas. 
Keluarga dengan kehadiran anak terutama adalah kehadiran anak pertama 
tentu tidaklah mudah dihadapi oleh keluarga muda terutama pada wanita. Pada 
kelahiran pertamanya seorang wanita mengalami perubahan kondisi dimana 
perubahan peran dan bertambahnya tanggung jawab yang harus dilaksanakan di 
dalam keluarganya. Dibutuhkan adanya penyesuaian diri dalam menghadapi peran 
dan aktifitas baru sebagai seorang ibu terutama pada minggu-minggu pertama 
setelah istri melahirkan anak. Wanita yang berhasil dalam menyesuaikan diri 
dengan peran dan aktivitas barunya akan bersemangat untuk mengasuh bayinya, 
namun bagi sebagian wanita yang kurang berhasil dalam menyesuaikan diri 
dengan baik akan mengalami perubahan emosi (Dahro, 2012). Biasanya keluarga 
muda menghadapi kelahiran anak mereka dengan minimnya pengalaman. Suami 
istri haruslah siap dengan berbagai perubahan karena kehadiran anak. Mereka juga 
dapat mengalami perubahan emosi karena kondisi kelelahan harus merawat anak 
dan kondisi tertekan karena menghadapi kondisi baru. Hal ini tentu membuat 
penelitian mengenai komunikasi interpersonal antara suami dan istri pasca 
kelahiran anak pertama menjadi penting untuk diteliti. 
Hubungan interpersonal dalam keluarga yang baru saja menerima 
kelahiran anak pertamanya mengandung unsur-unsur terjadinya konflik antar 
suami istri, pertentangan dalam berpendapat, atau perbedaan kepentingan 
(Suryanto, 2006). Konflik bisa saja timbul karena adanya kesalahan dalam diri 
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seseorang saat berkomunikasi yang terjadi antara suami istri pasca kelahiran anak 
pertamanya yang disebabkan adanya berbagai hal yang memicu sering munculnya 
konflik. Seperti yang dijelaskan oleh (Littlejhon dan Foss, 2009 : 298) 
Komunikasi sangat penting dalam mengelola dan menegosiasikan kontradiksi-
kontradiksi dalam hubungan. Dan dalam mengelola konflik yang terjadi setiap 
keluarga memiliki caranya masing - masing.  
Pada penelitian ini bagaimana komunikasi antara suami istri pasca 
kelahiran anak pertamanya sangatlah penting untuk dikaji terutama yang berkaitan 
dengan pembagian kerja antara suami dan istri. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Pilliteri (2003) menghasilkan data bahwa kondisi-kondisi yang berpengaruh 
terhadap munculnya baby blues syndrome pada ibu pasca melahirkan, yaitu 
munculnya ketergantungan ibu karena lemahnya fisik setelah melahirkan. 
Kelelahan karena tidak adanya pembagian tugas antara suami dan istri dalam 
mengasuh anak pasca melahirkan yang membuat istri merasa rendah harga dirinya 
karena diperlakukan seperti pembantu bukan sebagai seorang istri, minim 
dukungan keluarga dan ketegangan karena adanya peran baru. Oleh karena itu 
dalam menghadapi kondisi baru, peran suami dalam mendukung istri yang 
menghadapi peran barunya sebagai ibu adalah dengan melakukan pembagian 
tugas sehingga istri tidak merasa bahwa seluruh beban dalam membesarkan bayi 
mereka adalah tugasnya sendiri yang dapat memicu kelelahan yang berujung pada 
depresi yang dialami oleh ibu pasca melahirkan. 
Kelelahan ibu menjalankan tugasnya merawat bayi dapat mendorong 
terjadinya depresi, karena kelelahan merupakan faktor fisik yang menyebabkan 
seseorang mengalami depresi atau baby blues sindrome. Menurut Nirwana (2011) 
salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya depresi pasca melahirkan adalah 
fisik yang menjadi faktor pemicu kelelahan dalam mengurus anak, apalagi jika 
sang suami tidak turut membantu dalam menggantikan posisinya atau tidak 
adanya pembagian tugas selama istri pasca melahirkan, sehingga semua tugas istri 
yang melakukan dan itu membuat istri kelelahan secara fisiknya dan rentan 
membuatnya mengalami depresi atau baby blues syndrome. Adanya depresi pada 
istri akan memicu adanya perbedaan atau kontradiksi diantara keduanya yang 
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dipicu oleh kondisi baby blues syndrome istri. Seperti yang dijelaskan dalam 
“Teori Dialektika Relasional” Komunikasi sangatlah penting dalam mengelola 
dan menegosiasikan kontradiksi-kontradiksi dalam hubungan. 
Teori dialektika hubungan (Relational Dialectic Theory), menurut 
Litlejohn dan Foss (2009) berfungsi untuk mengatasi kekuatan-kekuatan yang 
bertentangan secara alami yang mungkin bisa saja dapat menimpa hubungan 
mereka setiap saat dan dengan komunikasi, kekuatan yang bertentangan tersebut 
dapat teratasi. Dan pengaplikasiannya menurut Baxter dan Montogomery (1996) 
dengan cara: 1) Pergantian Bersiklus, yaitu respons untuk menghadapi ketegangan 
dialektis, merujuk pada perubahan sejalan dengan waktu, 2) Segmentasi, yaitu 
respons untuk menghadapi ketegangan dialektis; merujuk pada perubahan akibat 
konteks, 3) Seleksi, yaitu respons yang merujuk pada pemberian prioritas pada 
oposisi-oposisi yang ada, 4) Integrasi, yaitu respons yang merujuk pada membuat 
sintesis oposisi. Integrasi dapat terjadi dalam tiga bentuk yaitu: menetralisasi, 
yang membutuhkan adanya kompromi antara dua kutub. Orang memilih strategi 
ini mencoba untuk menemukan medium yang membuat mereka bahagia diantara 
dua hal yang berlawanan. Membingkai ulang, merujuk pada mentrasformasi 
dialektika yang ada dengan cara tertentu sehingga dialektika itu seperti tidak 
memiliki oposisi. Mendiskualifikasi, yaitu menetralkan dialektika dengan 
memberikan pengecualian pada beberapa isu dari pola umum. Sehingga dalam 
penelitian ini bagaimana pola komunikasi antara suami istri sangatlah penting 
untuk dikaji agar meminimalisir permasalahan akibat perbedaan-berbedaan yang 
ada terutama masalah dalam pembagian tugas pasca istri melahirkan anak pertama 
(Littlejhon dan Foss, 2009 : 298). 
Melalui teori ini, peneliti ingin melihat bagaimana komunikasi suami dan 
istri dapat mengatasi pertentangan-pertentangan atau kondisi-kondisi yang 
berubah terutama fokusnya pada pembagian kerja. Teori dialektika hubungan 
menjelaskan bagaimana dalam setiap hubungan mengalami kontradiksi dialektika, 
yaitu suara-suara yang bersatu tapi bertentangan. Teori ini mengacu pada sebuah 
tekanan antara kekuatan-kekuatan yang berlawanaan dalam sebuah sistem. Dalam 
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teori ini di sebutkan 3 pandangan mengenai dialog yaitu dialog sebagai proses 
konstitutif, dialog sebagai percakapan, dialog sebagai estetika. 
West (2008) mengungkapkan teori dialektika hubungan memiliki empat 
asumsi pokok mengenai hidup berhubungan meliputi; 1) Hubungan tidak bersifat 
linier. Asumsi ini berpendapat hubungan manusia terdiri atas fluktuasi yang 
terjadi antara keinginan-keinginan yang kontradiktif, 2) Hidup berhubungan 
ditandai dengan adanya perubahan, 3) Kontradiksi merupakan fakta fundamental 
dalam hidup berhubungan. Kontradiksi atau ketegangan terjadi antara dua hal 
yang berlawanan, tidak pernah hilang dan tidak pernah berhenti menciptakan 
ketegangan, 4)  Komunikasi sangat penting dalam mengelola dan menegosiasikan 
kontradiksi-kontradiksi dalam hubungan. Dalam perspektif dialektika relasional, 
aktor-aktor sosial memberikan kahidupan melalui praktek-praktek komunikasi 
mereka kepada kontradiksi-kontradiksi yang mengelola hubungan mereka (West, 
2008: 236). 
Penelitian ini juga mendasarkan pada penelitian dari Ambarwati (2016) 
Efektifitas Komunikasi Interpersonal pada ibu yang mengalami Baby blues 
syndrome setelah melahirkan. Dengan hasil penelitian bahwa ibu setelah 
melahirkan terutama pada anak pertama biasanya dalam menghadapi peran 
barunya sebagai ibu pada 1-4 minggu pertama mengalami depresi atau baby blues 
syndrom. Ibu yang mengalami baby blues syndrome kebanyakan karena kurang 
efektif komunikasi interpersonal dalam keluarganya. Teori yang dipakai 
komunikasi interpersonal alternatif problem solving. Persamaan dengan penelitian 
ini sama-sama meneliti komunikasi interpersonal dalam keluarga. Sedangkan 
perbedaannya adalah ada pada permasalahan dalam rumah tangga, yaitu 
kebosanan sedangkan dalam penelitian ini adalah konflik karena hadirnya anak 
pertama dalam hal pembagian tugas merawat anak. Juga perbedaannya ada pada 
teorinya, penelitian terdahulu menggunakan teori komunikasi interpersonal 
alternatif problem solving sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori 
dialektika hubungan. 
Penelitian yang lain dari Hidayat (2013) Komunikasi Interpersonal pada 
Pasangan Pernikahan Dini. Hasil penelitian pernikahan yang dilakukan di usia 
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muda akan tetap berjalan dengan baik jika dalam pernikahan tersebut disertai 
dengan kesiapan dari masing-masing pasangan untuk membina sebuah keluarga. 
Komunikasi yang baik, yang bersifat empatik, terbuka, saling memberi dukungan, 
membangun kedekatan, berpikir positif dan saling menghargai akan membuat 
hubungan antar suami dan istri dalam sebuah keluarga menjadi harmonis. 
Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti komunikasi 
interpersonal keluarga muda dan perbedaannya penelitian terdahulu adalah 
konflik karena pernikahan dini, kalau penelitian ini konflik karena kehadiran anak 
pertama dalam hal pembagian kerja merawat anak dan teorinya juga berbeda pada 
penelitian terdahulu teori yang digunakan aspek komunikasi interpersonal dan 
penelitian ini teori dialektika hubungan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dialektika pasangan dan 
managemen pengelolaan dialektikanya? 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, metode penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, jenis penelitian ini 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala yang terjadi, atau suatu 
keadaan (Rakhmat, 2001). Data-data yang didapat dari penelitian kualitatif 
nantinya merupakan data yang dihimpun dan disajikan dalam bentuk verbal atau 
kata-kata yang berupa kalimat maupun gambar yang punya arti lebih dari sekedar 
angka ataupun jumlah. Laporan penelitian ini pun akan berisikan tentang kutipan-
kutipan yang akan memberikan gambaran tentang laporan yang berasal dari 
naskah wawancara dengan narasumber, gambaran di lapangan, foto, video dan 
dokumen pribadi yang berisi catatan serta dokumen resmi lainnya. 
Untuk selanjutnya yaitu menentukan informan, dalam penelitian ini adalah 
pasangan suami-istri yang baru memiliki anak pertama terutama yang istrinya 
pasca melahirkan dan mereka tidak LDR (Long Distance Relation). Pada 
penelitian ini akan dipilih informan penelitian sebanyak 2 pasangan suami istri, 
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dengan kondisi istri sama-sama mengalami baby blues syndrome yang istrinya 
bekerja dan dengan istri yang tidak bekerja. Dalam penentuan informan, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling, yang dipandang lebih mampu untuk 
menangkap kelengkapan data. 
Pemilihan terhadap sampel diarahkan pada informan yang dianggap 
memiliki informasi lengkap dan mendalam untuk permasalahan yang sedang 
diteliti. Setelah mendapatkan narasumber, peneliti menggunakan wawancara 
sebagai teknik pengumpulan data, yang merupakan suatu percakapan yang 
diarahkan pada masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, di mana 
dua orang atau lebih saling berhadapan secara fisik. Terdapat juga dua pihak 
dalam proses interview dengan kedudukan keduanya berbeda. Pihak pertama  
sebagai penanya, atau yang biasa disebut dengan interviewer, sedang pihak kedua 
sebagai pemberi informasi (Information supplyer), interviewer atau informan. 
Interviewer mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta keterangan atau 
penjelasan, sambil menilai jawaban-jawabannya (Kartono, 2003). Pada  proses 
wawancara, peneliti melakukan wawancara tersebut secara terpisah antara suami 
dan istri. Serta dokumentasi merupakan teknik pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen (Usman dan Akbar, 2003). Metode ini digunakan 
untuk melengkapi hal-hal yang belum cukup dari data-data yang telah diperoleh. 
Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah model 
interaktif. Miles dan Huberman (2006), mengemukakan bahwa proses analisis 
terdapat tiga komponen utama yaitu, 1) reduksi data, 2) sajian data, dan 3) 
penarikan simpulan serta verifikasinya. Ketiga bagian komponen ini haruslah 
dilakukan secara terus menerus dan berulang sehingga peneliti tidak mengalami 
kesulitan dalam membuat analisis di akhir untuk dapat merumuskan simpulan 
pada penelitian, bila proses pengumpulan data sudah berakhir. Kemudian untuk 
menguji validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
sendiri dibagi menjadi 3 yaitu triangulasi sumber, metode, dan teori. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber. Menurut Dwidjowinoto dalam Kriyantono 
(2010), triangulasi sumber yaitu dengan mengecek dari hasil wawancara dengan 
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informan penelitian ini satu informan dengan informan lainnya. Misalnya dengan 
membandingkan hasil wawancara satu informan dengan informan yang lain; 
membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bagaimana Bentuk Dialektika Hubungan yang Dialami oleh Pasangan 
Pasca Kelahiran Anak Pertama 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan didapatkan hasil bahwa 
adanya kontradiksi antara suami dan istri yang pada dasarnya disebabkan oleh 
pembagian kerja. Istri lebih banyak mengurus anak di rumah, sehingga istri 
mengalami kelelahan fisik, padahal istri ingin agar suami juga lebih pengertian 
untuk membantu merawat anak.  
Tabel 1. Karakteristik lain dari informan penelitian 
No. INFORMAN KETERANGAN 
1. Pasangan I: 
Suami (A1) 
Istri     (A2) 
 Menikah hampir 2 tahun, suami bekerja, 
istri tidak bekerja. 
2. Pasangan 2: 
Suami (B1) 
Istri    (B2) 
 Menikah hampir 3 tahun, suami dan istri 
sama-sama bekerja. 
 
Komunikasi interpersonal antar suami dengan istri pasca kelahiran anak 
yang pertama di mana istri mengalami baby blues syndrome memberi dampak 
dalam kehidupan rumah tangganya, seperti penuturan informan mengenai kondisi 
rumah tangganya dahulu sebelum istri mengalami baby blues syndrome dengan 
sekarang. Berikut ungkapan informan A2 (istri) ; 
“Tidak terlalu mbak bedanya ada anak, kerjaan lebih banyak, sedikit lelah. 
Kalau dulu kan sebelum ada anak seneng terus kemana-mana berdua 
begitu saja” 
 
Sedangkan informan A1 (suami) mengatakan hal berikut : 
“Ada menurut saya sisi ketenangan karena istri jadi mudah marah apalagi 
kalau capek begitulah” 
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Dari keterangan yang diperoleh dari kedua informan, menyiratkan hal 
yang sama yaitu ada perbedaan keadaan rumah tangga setelah kelahiran anak. 
Namun cara pengungkapan keduanya berbeda, istri cenderung tidak merasa kalau 
ada perbedaan sedangkan suami sangat merasakan adanya perbedaan tersebut. 
Perbedaan terlihat dari perubahan kondisi emosional sang istri yang menjadi lebih 
emosional ketika merasa lelah. 
Hal senada juga disampaikan oleh informan B2 (istri) di mana dia merasa 
komunikasi interpersonal antara dirinya dengan suami tidak banyak perubahan: 
“Kayaknya ndak ada. Saya yang tidak menyadari, kadang kan gitu ya 
mbak tapi sepertinya wajar-wajar aja selama ini.”  
 
Berbeda dengan apa yang diungkapkan informan B1 (suami) yang merasa 
komunikasi antara dirinya dengan sang istri mengalami perubahan: 
“Ada kondisi istri yang sedikit-sedikit marah mungkin kecapekan ya mbak 
kalau dulu ndak mbak semua bisa dibicarakan sekarang sepertinya ndak 
bisa lagi” 
 
Berdasarkan wawancara dengan informan, dapat diketahui bahwa terjadi 
perubahan dalam hal komunikasi interpersonal antara suami dan istri yang 
mengalami baby blues syndrome pasca kelahiran anak pertama. Meskipun 
demikian perbedaan tersebut lebih banyak diungkapkan oleh suami. Adapun 
penyebab dari perubahan tersebut lebih disebabkan oleh kondisi istri yang lebih 
mudah marah karena mengalami baby blues syndrome dan kelelahan fisik. 
Kondisi baby blues yang dialami istri pasca melahirkan, yang terlihat menurut 
informan B2 (istri) : 
“Saya mungkin kurang menyadari ya saat itu kalau saya itu baby blues 
yang saya rasakan saya mudah sekali sedih, nangis sendiri dan mudah 
banget marah tanpa sebab “ 
 
Sedangkan informan A1 (suami) mengatakan : 
“Ketika habis melahirkan yang saya ketahui kalau dia baby blues itu 
orangnya menjadi sensitif dan yang nampak sekali marahnya wah hebat 
banget nanti kalau tidak sesuai nangis gitu “ 
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Dari keduanya menunjukkan bahwa baby blues yang mereka alami telah 
membuatnya mudah marah dan sensitif sehingga sedikit-sedikit menangis dan 
sedih. Setelah ditanya lebih lanjut berapa lama istri baby blues dan sembuhnya 
seperti apa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, bahwa kodisi baby 
blues istri sekitar satu bulanan dan sembuhnya dengan komunikasi yang baik. 
Berikut penuturan informan A1 (Suami) : 
“Istri saya sekitar 1 bulan mengalami baby blues dan sembuhnya itu 
karena saya memahaminya dengan melakukan diskusi dan komunikasi 
yang baik saja”.  
 
Selain itu, setelah kelahiran anak pertama, terjadi perubahan dalam hal 
prioritas, di mana suami-istri lebih fokus pada kebutuhan anak misalnya saja 
biasanya istri akan membeli baju untuk dirinya sendiri namun setelah anaknya 
lahir, memilih untuk membeli baju untuk anaknya dan bahkan tidak sempat untuk  
membeli baju bagi dirinya sendiri. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
informan A2 (istri): 
 “Kami sepakat untuk mengutamakan anak dulu, apa yang dia butuhkan itu 
yang lebih penting sekarang. Ngga kayak dulu mbak, kalau sekarang mau 
beli baju buat diri sendiri aja mikir-mikir dulu.” 
 
Perubahan kondisi akibat kehadiran anak pertama juga menimbulkan 
kelelahan fisik, serta perubahan emosi bagi istri karena merekalah yang lebih 
banyak merawat bayi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan A2 (istri) 
berikut ini: 
“Awal-awal habis melahirkan itu komunikasi kita ndak lancar mbak saya 
mudah marah, tersinggung dan apa-apa jadi salah jadi itu memicu suami 
ikutan marah. Kondisi kita kan sama-sama lelah mbak jadi marah yang 
membuat komunikasi jadi tidak lancar kalau ke sini-sini sudah lancar.” 
 
Selain itu, sebagai istri yang tidak bekerja, informan A2 (istri) lebih 
banyak merawat anak di rumah: 
“Iya, yang lebih banyak merawat bayi tentu saja saya karena kan saya di 
rumah tidak bekerja kalau suami paling setelah pulang kerja.” 
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Informan A1 (istri) juga mengeluhkan mengenai kurangnya pengertian 
dari sang suami pada awal kehadiran anak pertama. Ia ingin agar suami 
mendengarkan keluh kesah dan meringankan beban pikirannya: 
“Selama ini suami seperti cuek untuk mendengarkan apa yang saya 
rasakan dan keluhkan ketika dia sudah di rumah semua keluh kesah saya 
bisa tumplek blek saya keluarkan biar ringan beban saya mau didengar 
atau tidak, tidak peduli saya.” 
 
Sedangkan informan A1 (suami) memang menghendaki agar istrinya yang 
merawat bayi di rumah: 
“Karena istri saya kan tidak bekerja mbak jadi ya penginnya merawat 
sendiri” 
 
Sedangkan informan B2 (istri) juga lebih sering merawat anak di rumah, 
karena ia merasa bahwa sebagai ibu dia lebih mengerti cara mengurus anak 
dibandingkan dengan suaminya. Meski demikian Informan B2 (istri) juga 
mengeluhkan kurangnya perhatian dari suami, sebagai istri ia ingin 
menyampaikan apa yang dirasakannya selama merawat anak. Menurutnya suami 
terlalu sibuk, meski demikian kadang suami menggantikan pekerjaan istri setelah 
pulang kerja. 
“Suami saya sibuk sendiri kadang aja mau mendengarkan keluh kesah 
saya selama merawat bayi sendiri tapi kadang tiba-tiba ikutan 
menggantikan saya merawat bayi setelah pulang kerja”. 
 
Sedangkan B1 (suami) ingin agar ada orang lain yang membantu merawat 
anak di rumah, dikarenakan mereka berdua sama-sama bekerja sehingga anak 
tidak perlu dititipkan ke tempat penitipan anak: 
“Kalau saya penginnya ada yang bantu ngerawat apalagi kalau pas kami 
kerja dan anak di rumah jadi kalau sewaktu-waktu bisa pulang sambil lihat 
anak” 
 
Dari keterangan informan di atas, kontradiksi antara suami dan istri yang 
pada dasarnya disebabkan oleh pembagian kerja. Istri lebih banyak mengurus 
anak di rumah, sehingga istri mengalami kelelahan fisik, padahal istri ingin agar 
suami juga lebih pengertian untuk membantu merawat anak.  
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3.2.Pengelolaan Terhadap Dialektika Hubungan Yang Dialami Oleh 
Pasangan Pasca Kelahiran Anak Pertama 
Meskipun ada perbedaan dan kontradiksi di antara suami dan istri, ada hal-hal 
yang tetap menjadikan hubungan mereka dapat bertahan, ada kesamaan-kesamaan 
keinginan yang membuat mereka dapat bertahan dalam menghadapi berbagai 
macam ketegangan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Dalam 
kasus pasangan 1, meskipun suami dan istri memiliki perbedaan pendapat dalam 
merawat bayi, mereka tetap memiliki persamaan pandangan dalam beberapa hal, 
bahwa mereka sama-sama mengutamakan kepentingan anak dan berusaha 
mengupayakan yang tebaik bagi anak mereka. Seperti yang diungkapkan 
informan A2 (istri) berikut ini:  
“iya mbak kami sepakat untuk mengutamakan anak dulu baru pekerjaan 
nanti kalau pekerjaan menumpuk biasanya dikerjakan berdua”  
 
Sedangkan pada kasus pasangan 2, baik suami maupun istri sebenarnya 
memiliki kesamaan keinginan yaitu ingin selalu dekat dengan anak seperti  
menghabiskan waktu bermain bersama agar dapat mengikuti perkembangannya. 
Bahkan informan B2 merasa khawatir apabila anak menjadi tidak dekat dengan 
orang tuanya apabila tanggung jawab merawat anak dilimpahkan kepada orang 
lain. Namun demikian kesibukan mereka yang sama-sama harus bekerja membuat 
mereka harus mengkomunikasikan mengenai pembagian kerja dalam merawat 
anak.  
 Hal itu nampak bahwa dalam menghadapi kontradiksi yang ada, suami 
istri lebih memilih untuk memprioritaskan kepentingan yang utama untuk 
perkembangan anak. Bisa dikatakan pengelolaan dialektika hubungan diantara 
mereka yang diterapkan dalam penyelesaian kontradiksi melalui seleksi, dengan 
cara memilih alternatif kepentingan mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu  
dan tidak melupakan bahwa anak adalah prioritas yang utama. 
Kontradiksi antara keinginan suami dan istri dalam pembagian kerja dalam 
merawat anak, kemudian dikomunikasikan oleh keduanya. Hal ini dilakukan 
dengan harapan dapat mengurangi perbedaan yang terjadi. Dalam kasus pasangan 
1, informan A2 (istri) yang terlebih dahulu meminta untuk mengkomunikasikan 
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pembagian tugas tersebut dengan suami karena merasa kelelahan dan kewalahan 
dalam merawat bayi. Menurut penuturan informan A2, suaminya bersedia untuk 
berkompromi dalam pembagian tugas merawat bayi. Hal yang sama juga 
disampaikan oleh suami informan A2 bahwa istrinyalah yang meminta untuk 
mengkomunikasikan pembagian kerja tersebut, dan dirinya bersedia berkompromi 
dalam hal ini demi anak mereka. 
“Pertama-tama tentu saya yang meminta pada suami tentu saja setelah 
saya merasa capek sendiri ngurus anak” (informan A2 istri) 
 
Dalam kasus pasangan 2 juga tidak jauh berbeda, menurut penuturan 
informan B2 (istri), dirinya yang berinisiatif untuk mengkomunikasikan 
pembagian kerja dengan suami dan menurutnya suami mendukung hal tersebut. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh suami informan B2, bahwa menurutnya 
istrinyalah yang pertama kali menginginkan pembagian tugas tersebut. 
Menurutnya karena sudah merupakan kewajiban dan demi kepentingan anak maka 
ia harus mendukung. Keduanya melakukan pengelolaan dialektika dengan 
orientasi yang berbeda di mana suami mencoba memahami dan mengerti bahwa 
istri yang memiliki kemampuan merawat anak, jadi tugas merawat anak akan 
diikuti sesuai kemauan istri. 
Seiring berjalannya waktu, informan A2 (istri) merasa dirinya mulai dapat 
beradaptasi, meskipun kesibukan suami dalam bekerja membuat dirinya lebih 
banyak dalam merawat bayi. Menurut informan A2 (istri) dirinya sudah mulai 
terbiasa merawat bayi sendiri meski dalam kondisi tertentu kadang suami tidak 
dapat membantu setiap harinya. 
“sudah ya karena sekarang saya sudah bisa merasa nyaman dengan 
merawat bayi sekalipun tanpa bantuan suami” 
Informan A2 (istri) merasa dirinya sudah mampu memahami kondisi 
suami yang sibuk bekerja sehingga dapat memaklumi apabila suami tidak dapat 
meluangkan banyak waktu dalam merawat anak. Meski demikian dirinya selalu 
mengkomunikasikan dan mengabarkan kondisi anak kepada suami. Hal yang 
sama juga diungkapkan oleh informan A1 (suami), bahwa dirinya hanya bisa 
sebatas membantu dalam merawat bayi, dan tanggung jawab mengenai hal 
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tersebut lebih banyak dibebankan kepada istri. Meski demikian suami merasa 
bahwa istrinya cukup pengertian akan kondisi tersebut. Pengelolaan dialektika 
hubungan disini yang dilakukan oleh suami istri dengan segmentasi, di mana 
suami dan istri dapat memahami kondisi pasangan dan bersedia bergantian dalam 
merawat anak. 
Sedangkan pada pasangan 2, meskipun suami dan istri sama-sama bekerja, 
informan B2 (istri) merasa bahwa sebagai ibu harus lebih banyak dalam 
melakukan tugas merawat bayi dibandingkan suami. Informan B2 (istri) juga 
berharap bisa selalu dekat dengan anaknya dan memberikan ASI (air susu ibu) 
secara optimal untuk bayinya. Meski demikian dirinya masih belum bisa 
sepenuhnya merasa nyaman dengan kondisi tersebut dikarenakan ada tanggung 
jawab pekerjaan yang juga harus dilakukan. 
“Sepertinya belum ya, karena saya masih belum bisa merasa nyaman. 
Suami saya sibuk sendiri kadang aja mau mendengarkan keluh kesah saya 
selama merawat bayi sendiri tapi kadang tiba-tiba ikutan menggantikan 
saya merawat bayi setelah pulang kerja” 
 
Informan B2 (istri) lebih banyak merawat anak dan masih berusaha 
membiasakan diri dengan kondisi tersebut. Menurutnya hal tersebut berjalan 
begitu saja karena dirinya lebih banyak belajar untuk menyesuaikan diri dengan 
situasi dan kondisi yang harus dihadapi. Sedangkan menurut informan B1 
(suami), sang istri tidak terlalu banyak menuntut dalam hal perawatan anak. Ia 
merasa bahwa istrinya paham tanggung jawab tersebut jadi lebih banyak 
dilakukan istri. Selain itu informan B1 (suami) juga menyampaikan hal yang sama 
dengan istri, bahwa istrinya masih berusaha untuk beradaptasi dengan kondisi 
yang ada. 
“Belum begitu ya tapi sudah banyak dia menghadapi tekanan selama ini 
karena kadang kan dia capek pulang kerja tiba-tiba anak nangis tidak jelas 
maunya tapi dia terlihat agak marah tapi sabar untuk mendiamkan 
anaknya”. 
Menurut informan B1 (suami) dirinya juga berusaha untuk membantu 
mengurangi beban istri dengan menanyakan kondisi dan kebutuhan istri. Apakah 
merasa kelelahan, kapan perlu digantikan dalam merawat anak dan sebagainya. 
Disini antara suami dan istri saling mengerti, mencoba berkompromi serta 
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bersikap netral. Pengelolaan dialektika hubungan di antara suami istri dilakukan 
dengan integrasi di mana terjadi proses penyesuaian antara suami istri sebagai 
orang tua baru hingga pada akhirnya antara suami dan istri dapat saling 
bekerjasama dan memahami satu sama lain. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam teori dialektika relasional, hubungan 
antar pasangan lainnya pada dasarnya suami-istri yang menjadi informan dalam 
penelitian ini mengalami dinamika hubungan, ada berbagai fluktuasi dikarenakan 
adanya berbagai macam kontradiksi keinginan diantara keduanya. Dalam 
menjalani hubungan perkawinan, terjadi berbagai perubahan-perubahan kondisi 
dalam perkawinan mereka terutama yang dipicu kehadiran anak pertama dan 
disertai kondisi istri yang mengalami baby blues syndrome. Pada dasarnya setelah 
melahirkan apalagi istri mengalami baby blues syndrome akan memicu keadaan 
yang tidak menyenangkan terutama pada komunikasi diantara keduanya. 
Komunikasi yang dilakukan antara suami dan istri merupakan sebuah komunikasi 
yang sudah menyentuh tataran psikologis. Hal tersebut dikarenakan apa yang 
menjadi materi atau konten pembicaraan sudah merupakan hal-hal yang prisipil. 
Seperti yang diungkapkan oleh Miller dan Steinberg (2002), komunikasi yang 
sudah menyangkut pada tataran psikologis adalah komunikasi antar pribadi. 
Pada penelitian ini terjadi perubahan dalam komunikasi interpersonal 
antara suami dan istri yang mengalami baby blues syndrome pasca kelahiran anak 
pertama, perubahan itu seperti istri dulunya enak diajak komunikasi sekarang 
menjadi mudah marah, jadi komunikasi juga terhambat karena takut istri marah. 
Meskipun demikian perbedaan tersebut lebih banyak diungkapkan oleh suami. 
Adapun penyebab dari perubahan tersebut lebih disebabkan oleh kondisi istri yang 
lebih mudah marah karena mengalami baby blues syndrome dan kelelahan fisik 
misalnya saja ketika tidak sengaja suami bilang ibu makan yang banyak ya, istri 
marah katanya bapak seneng ya kalau ibu gendut biar bapak bisa nglirik wanita 
lain.  
Baby blues syndrome adalah keadaan di mana seorang ibu mengalami 
perasaan tidak nyaman setelah persalinan, yang berkaitan dengan hubungannya 
dengan si bayi, atau pun dengan dirinya sendiri. Ketika plasenta dikeluarkan pada 
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saat proses persalinan, terjadi perubahan hormon yang melibatkan endorphin, 
progesteron, dan estrogen dalam tubuh seorang ibu, yang dapat mempengaruhi 
kondisi fisik, mental dan emosional ibu (Marmi, 2012). Jadi ketika seorang istri 
mengalami baby blues syndrome, emosionalnya tidak stabil dan memicu 
terjadinya komunikasi yang buruk di antara mereka sehingga perlu bagi suami 
untuk memahami kondisi istrinya. Selain itu, setelah kelahiran anak pertama, 
terjadi perubahan dalam hal prioritas seperti menetapkan kebutuhan anak dengan 
mengesampingkan kebutuhan istri, contohnya saja seperti lebih memilih 
membelikan baju anak daripada baju untuk diri sendiri. Setelah kelahiran anak 
pertamanya biasanya dalam keluarga akan memprioritaskan waktunya untuk anak 
diantaranya akan melakukan komunikasi yang intens utamanya untuk 
perkembangan anak. Perubahan kondisi akibat kehadiran anak pertama juga 
menimbulkan kelelahan fisik, serta perubahan emosi bagi istri karena merekalah 
yang lebih banyak merawat bayi. Kontradiksi antara suami dan istri yang pada 
dasarnya disebabkan oleh pembagian kerja. Istri lebih banyak mengurus anak di 
rumah. Sehingga istri mengalami kelelahan fisik, padahal istri ingin agar suami 
juga lebih pengertian untuk membantu merawat anak. 
 Sebagaimana yang dinyatakan dalam teori dialektika rasional, hubungan 
antar pasangan lainnya pada dasarnya suami-istri yang menjadi informan dalam 
penelitian ini mengalami dinamika hubungan, berbagai fluktuasi dikarenakan 
adanya berbagai macam kontradiksi keinginan di antara keduanya. Dalam 
menjalin subuah perkawinan, terjadi berbagai perubahan-perubahan kondisi dalam 
perkawinan mereka terutama yang dipicu kehadiran anak pertama dan disertai 
kondisi istri yang mengalami baby blues syndrome. Melalui perubahan-perubahan 
tersebut, hubungan mereka pun lambat-laun berkembang dan dikelola. Meskipun 
demikian kontradiksi-kontradiksi yang terjadi di antara pasangan justru menjadi 
hal yang penting dalam hubungan dan akan terus terjadi dalam kehidupan mereka. 
Melalui komunikasi, di antara pasangan suami istri perbedaan-perbedaan pun 
dikelola. 
Berbagai permasalahan yang muncul dalam penelitian ini menunjukkan 
usaha pengelolaan terhadap dialektika hubungan diantara pasangan suami istri 
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pasca kelahiran anak pertama. Dalam menghadapi kontradiksi yang ada suami 
istri lebih memilih untuk memprioritaskan kepentingan yang utama untuk 
perkembangan anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengelolaan 
dialektika hubungan tersebut dilakukan dengan memilih alternatif kepentingan 
mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu dan anak menjadi prioritas utama 
mereka. Sedangkan orientasi yang berbeda juga menjadi pilihan untuk 
menyelesaikan berbagai kontradiksi yang muncul, yakni ketika suami mencoba 
memahami dan mengerti bahwa istri yang memiliki kemampuan merawat anak, 
jadi tugas merawat anak akan diikuti sesuai kemauan istri. Pilihan segmentasi juga 
menjadi pilihan yang dilakukan suami istri di mana suami merasa bahwa istrinya 
cukup pengertian akan kondisi tersebut. Sedangkan pemahaman integrasi yang 
dipilih antara suami istri untuk saling mengerti, mencoba berkompromi serta 
bersikap netral. Hal ini seperti teori Baxter dan Montogomery (1996). 
Teori yang dilontarkan pertama kali oleh L. A. Baxter maupun W. K 
Rawlins di tahun 1988 (Litle John, 2011), memberikan pola konflik jangka 
panjang antara individu-individu sebagai hasil dari tegangan-tegangan dialektis 
yang endemik (selalu terdapat di tempat tertentu). Tegangan-tegangan ini 
merupakan hasil dari kebutuhan-kebutuhan emosional yang berkonflik yang 
dirasakan oleh partisipan dalam relasi apapun. Dialektika relasional merupakan 
keseimbangan antara kebutuhan-kebutuhan yang berkonflik di dalam relasi 
tersebut. Teori ini menawarkan bahwa pemeliharaan atas suatu hubungan yang 
sehat tergantung pada perjuangan suami dan istri untuk mencapai suatu 
keseimbangan yang bisa diterima antara kehendak dan kebutuhan diri sendiri 
dengan pasangannya. Seperti dalam penelitian Idris (2016) bahwa antara suami 
istri dengan segala kepentingannya akan muncul konflik yang disebabkan 
kontradisi diantara keduanya dan dialektika relasioal disini yang mendukung 
sehingga komunikasi interpersonal diantara mereka berjalan dengan baik. Melalui 
dialektika relasional suami istri akan menyelesaikan konflik yang dialaminya 
dengan kompromi-kompromi di antara mereka yang bisa membuat konflik selesai 




Komunikasi interpersonal yang terjadi pada pasangan suami istri pasca kelahiran 
anak pertamanya dan istri mengalami baby blues syndrome telah terjadi berbagai 
konflik seperti terjadi perubahan dalam hal komunikasi interpersonal antara suami 
dan istri yang mengalami baby blues syndrome pasca kelahiran anak pertama. 
Selain itu, setelah kelahiran anak pertama, terjadi perubahan dalam hal prioritas, 
dimana suami-istri lebih fokus pada kebutuhan anak. Perubahan kondisi akibat 
kehadiran anak pertama juga menimbulkan kelelahan fisik, serta perubahan emosi 
bagi istri karena merekalah yang lebih banyak merawat bayi. Kontradiksi antara 
suami dan istri yang pada dasarnya disebabkan oleh pembagian kerja. Istri lebih 
banyak mengurus anak di rumah. Berbagai permasalahan yang muncul memilih 
penyelesaian konflik dengan pergantian bersiklus, segmentasi, alternatif dan 
integrasi. 
Adapun penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam penelitian,dan 
keterbatasan penelitian itu adalah berkaitan dengan minimnya informan dalam 
penelitian ini yaitu keluarga pasca kelahiran anak pertama dengan istri yang 
mengalami baby blues syndrome. 
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